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Pembahasan Filsafat Pendidikan Paulo Freire dalam tesis ini merupakan suatu usaha untuk menganalisa
secara filosofis terhadap konsep pendidikan Paulo Freire yang berangkat dari asumsi bahwa pendidikan
adalah proses pembebasan dari sistem yang menindas. Konsekuensinya, pendidikan tidak pernah terbebas
dari kepentingan politik pihak yang berkuasa dalam sebuah rezim. Pendidikan merupakan suatu sarana
untuk memproduksi kesadaran dalam rangka mengembalikan sifat kemanusiaan setel ah terjadinya proses
dehumanisasi. Dalam kerangkaini pendidikan harus memiliki kepekaan terhadap persoalan ketidakadilan
sosial dan harus mendudukkan peserta didik sebagai subyek dari segala kegiatan pendidikan. Karenaitu
kesadaran kritis sangat diperlukan wujudnya pada kepribadian peserta didik. Paulo Freire membangun
kerangka konsep pendidikan itu dengan tumpuan pada pandangan dasarnya tentang manusia dengan
menggunakan asumsi dasar bahwa: kenyataan yang dialami oleh manusia merupakan sebuah proses. Proses
ini merupakan "proses menjadi” yang dipahami melalui hubungan antara manusia dengan dunia, manusia
selalu terarah kepada suatu perubahan dunia, eksistensi manusia adalah sebuah tugas praksis, manusia
disituasikan dalam segjarah yang tidak selesai, manusia mempunyai panggilan hidup yang bersifat ontologis;
yaitu menjadi subyek dan "memberi nama dunia’, hubungan antara manusia dengan dunia memperlihatkan
adanya problema " dunia tema dan dunia batas® dan menjadi ada berarti bertindak politik untuk humanisasi.
Kemudian dalam rangka mengukuhkan filsafat pendidikannya, Paulo Freire memberikan kerangka pikir
sistematis tentang metode mengetahui realitas, yaitu: berpikir dan mengetahui tidak tergantung dari sejarah
dan kebudayaan, subyektivitas dan objektivitas tidak dibedakan dalam tindakan mengetahui yang sgjati,
kesadaran kaum tertindas merupakan bagian dari epestemologi segjarah, kesadaran manusia harus
berkembang dari kesadaran magis menuju ke kesadaran kritis yang bersifat intensional, mengetahui itu
berarti melakukan tindakan politik untuk sebuah proses humanisasi dan memerlukan kesadaran transitif
yang dapat dikembangkan melalui sebuah proses yang disebut konsientisasi. Dalam filsafat pendidikannya,
Paulo Freire juga menekankan pentingnya pendidikan yang dialogis sebagai manifestasi dari pendidikan
hadap masal ah yang menekankan problema-problema aktual melalui kegiatan yang disebutnya dengan:
kodifikasi dan dekodifikasi, diskusi kultural dan aksi kultural. Dengan demikian pendidikan gaya bank harus
ditinggalkan dan dihilangkan sama sekali sejalan dengan munculnya pendidikan sebagai proses
pembebasan. Selanjutnya, Paulo Freire melanjutkan proses pendidikan seperti di atas dengan mengalihkan
semua cara dan aktifitas yang bemada dehumanisasi kepada cara dan aktifitas yang bemada penuh kepada
proses humanisasi. Ini berarti Paulo Freire telah menjadikan pendidikan sebagai sebuah proses transpormasi
sosial menuju kepada perubahan ke arah kemajuan yang ditandai dengan adanya peralihan situasi dari:
teologi tradisional menuju teologi pembebasan, proses anti dialog menuju proses dialog, masyarakat tertutup
menjadi masyarakat terbuka, invasi kultural menjadi aksi kultural dialogis, masifikasi menuju konsientisas,
pendidikan gaya bank menuju pendidikan hapad masalah dan masyarakat buta huruf menuju "masyarakat
melek huruf". Akhirnyatak dapat dipungkiri bahwa pendidikan harus selalu diarahkan kepada tindakan yang
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direfleksikan bersama melalui sebuah daur dalam bentuk: aksi - refleksi dan kemudian refleksi - aksi. Inilah
tindakan praksis yang tetap berjalan terus menerus. Karenaitu, pendidikan menjadi daur berpikir dan
bertindak secara terus menerus sepanjang hasrat melekat dalam badan manusia.



